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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional Dan Iklim Organisasi Terhadap Organizational Citizenship
Behavior Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening
Karywan PT Danas Putra Mandiri. Metode yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dan analisis jalur. Dengan mengedarkan kuesioner
sebanyak 45 responden. Hasil diperoleh Terdapat terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap
Komitmen Organisasi. Dengan tingkat signifikan (0,031 < 0,05). Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Iklim Organisasi terhadap Komitmen
Organisasi. Dengan tingkat signifikan (0,043 < 0,05). Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap
Organizational ~ Citizenship Behavior. Dengan tingkat signifikan
(0,047<0,05). Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Iklim
Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior. Dengan tingkat
signifikan (0,008<0,05). Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior. Dengan
tingkat signifikan (0,020<0,05). Komitmen Organisasi memediasi hubungan
antara Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior. Dimana hubungan tidak langsung lebih besar dari
hubungan langsung (0,094 > 0,081). Komitmen Organisasi tidak memediasi
hubungan antara Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Dimana hubungan tidak langsung lebih kecil dari hubungan
langsung (0,084 < 0,145). Akhirnya penulis menyarankan kepada pimpinan
PT Danas Putra Mandiri untuk lebih meningkatkan gaya kepemimpinan
transformasional dan iklim organisasi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini berkembang dengan begitu
pesatnya. Semua itu dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi manusia
dalam melaksanakan tugas dan kepentingannya. Keberhasilan pada sebuah organisasi/perusahaan
sangatlah ditentukan dari kualitas seorang dalam bekerja. Dalam melakukan sebuah
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pekerjaan dampak dari sebuah lingkungan juga sangat berpengaruh dan tentu mereka harus
dapat bisa menyikapinya fenomena-fenoma apa saja yang nantinya akan ditimbulkan.Peran dari
sebuah Manajemen Sumber Daya Manusia(MSDM) dalam sebuah organisasi sangat mengarah pada
bagaimana supaya mercka mampu dan dapat mengembangkan sebuah potensi sumber daya manusia
yang unggul dan kreatif disamping meningkatnya efektifitas sebuah Manajemen Sumber Daya
Manusia yang dipandang sangat berpengaruh sangat penting.

Sikap OCB yang ada pada PT Danas Putra Mandiri ini masih sedikit kurang seperti disaat
melakukan sebuah pekerjaan terkadang sikap antar karyawan masih ada yang sinuk denganurusan
yang tidak terlalu penting seperti sibuk bermain hp dan krangnya akan kesadaran akan sebuah
tanggung jawab.Sehingga dengan seorang karyawan yang memiliki sikap seperti itu dapat
menimbulkan turunya prestasi dari kinerja yang dihasilkan.

METODE

Menurut (Hapzi Ali. Nandan Lima Krisna., 2013) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 325 orang karyawan Koperasi Keluarga Besar Semen Padang.

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dapat mewakili atau
representative bagi populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. danas
Putra Mandiri. Berdasarkan hasil perhitungan, maka jumlah sampel yang digunakan sebanyak 45
responden.

Menurut(Agus, 2016) partial least square atau yang biasa disingkat PLS adalah jenis analisis
statistic yang kegunaannya mirip dengan structural equation modeling SEM di dalam analisis
covariance.

Outer model menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk laten dengan indikatornya.
Convergent validity merupakantingkatan sejauh mana hasil pengukuran suatu konsep menunjukkan
korelasi positif dengan hasil pengukuran konsep lain yang secara teoritis harus berkorelasi positif.
Disriminant Validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading, kemudian
membandingkan nilai AVE degan kuadrat nilai korelasi antar konstruk (atau membandingkan akar
AVE denga korelasi antarkonstrak). Composite Reliability dilakukan dengan melihat view latent
variable coefficients. Dari output ini, maka kriteria dilihat dari dua hal yaitu composite reliability
dan cronbach’s alpha. Keduanya harus bernilai di atas 0,70 sebagai syarat reliabilitas. Uji reliabilitas
digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur satu konsep atau dapat juga
digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab item pernyataan dalam kuisioner
atau structural penelitianModel structural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 melihat
besarnya pengaruh yang diterima konstruks endogen dari konstruk eksogen. Nilai R2 juga digunakan
untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel eksogen terhadap variabel endogen(Haryono,
2016).

(Darmalaksana, 2020)Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan dengan cara analisis jalur
(path analysis) atas model yang telah dibuat. Program SmatPLS dapat secara simultan menguji model
struktural yang komplek, sehingga dapat diketahui hasil analisis jalur dalam satu kali analisis regresi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1

Analisis Regresi Linier Berganda Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Iklim
Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.703 3.253 4.519 .000
Gaya Kepemimpinan 314 142 349 2212 031

Transformasional

Iklim Organisasi .307 155 311 1.975 .043

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber: Data Primer (diolah)

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

1

sebagai variable intervening. Berikut adalah tabel hasil analisis linier berganda:
Tabel 2

Z=14,703 +0,314X1 +0,307X2 + ¢

Berdasarkan tabel 2 diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya yaitu:

Konstanta sebesar 14,703 artinya apabila Gaya Kepemimpinan Transformasional dan
Iklim Organisasi tidak ada, maka Komitmen Organisasi tetap sebesar konstanta yaitu

14,703.

Koefisien regresi positif sebesar 0,314 artinya

apabila Gaya Kepemimpinan

Transformasional ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan asumsi Iklim Organisasi
diabaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan Komitmen Organisasi sebesar 0,314.

Koefisien regresi positif sebesar 0,307 artinya apabila Iklim Organisasi ditingkatkan
sebesar satu satuan, dengan asumsi Gaya Kepemimpinan Transformasional diabaikan,
maka akan mengakibatkan kenaikan Komitmen Organisasisebesar 0,307.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan
Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui Komitmen Organisasi

Analisis Regresi Linier Berganda Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Iklim
Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Melalui Komitmen Organisasi

Sebagai Variabel
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.191 4.132 1.014 314
Gaya Kepemimpinan 330 162 285 2.030 047
Transformasional
Iklim Organisasi 483 177 381 2.735 .008
Komitmen Organisasi 321 150 272 1.978 .020]

Sumber: Data Primer (diolah)

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

1

Y = 4,191 + 0,330X1 + 0,483X2 + 0,321Z + ¢

Berdasarkan tabel 5 diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya yaitu:

Konstanta sebesar 4,191 artinya apabila Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim
Organisasi dan Komitmen Organisasi tidak ada, maka Organizational Citizenship
Behavior tetap sebesar konstanta yaitu 4,191.
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2 Koefisien regresi positif sebesar 0,330 artinya  apabila Gaya Kepemimpinan
Transformasional ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan Iklim Organisasi dan
Komitmen Organisasi diabaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan Organizational
Citizenship Behavior sebesar 0,330.

3 Koefisien regresi positif sebesar 0,483 artinya apabila Iklim Organisasi ditingkatkan
sebesar satu satuan, dengan asumsi Gaya Kepemimpinan Transformasional dan
Komitmen Organisasi diabaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan Organizational
Citizenship Behaviorsebesar 0,483.

Koefisien regresi positif sebesar 0,321 artinya apabila Komitmen Organisasi ditingkatkan sebesar
satu satuan, dengan asumsi Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Iklim Organisasi diabaikan,
maka akan mengakibatkan kenaikan Organizational Citizenship Behaviorsebesar 0,321.

Uji Parsial (Uji t)

1.

Berdasarkan tabel 4.1 berikut penjelasan uji t :

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen Organisasi.

tingkat signifikan sama dengan alpha (0,031 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy ditolak Ha
diterima.

2. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasi.
tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,043 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy ditolak Ha
diterima.
Berdasarkan tabel 4.2 berikut penjelasan uji t :
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship
Behavior.
tingkat signifikan sama dengan alpha (0,047 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy ditolak Ha
diterima.
2. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior.
tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,008 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy ditolak Ha
diterima.
3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior.
tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,020 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy ditolak Ha
diterima.
Uji Simultan (Uji F)

Uji F dimaksud untuk menguji hipotesis Hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama dapat
dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 3
Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji F) Persamaan I
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 370.104 2 185.052 19.548 .0003
Residual 586.911 62 9.466
Total 957.015 64

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS for windows version 16.0

Dari tabel 4 di atas dapat dilihat secara bersama-sama antara Gaya Kepemimpinan

Transformasional dan Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasi.

Tabel 4
Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji F) Persamaan 11
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 881.589 3 293.863 25.585 .000%
Residual 700.626 61 11.486
Total 1582.215 64
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS for windows version 16.0
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil analisis koefisien determinasi (R?) diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 5
Hasil Pengujian Determinasi Persamaan I
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6222 387 367 3.077

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS for windows version 16.0
Berdasarkan tabel 5 diatas diperoleh sumbangan variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional
dan Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasisebesar 0,367 atau 36,7% sedangkan sisanya
sebesar 63,3% di pengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 6

Hasil Pengujian Determinasi Persamaan II

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.746*

557

535

3.389

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS for windows version 16.0
Berdasarkan tabel 6 diatas diperoleh angka sumbangan variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui
Komitmen Organisasi sebagai variable interveningsebesar 0,535 atau 53,5% sedangkan sisanya
sebesar 46,5% di pengaruhi oleh variabel lain.

Analisis Jalur (Path Analysis)
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur. Analisis
jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda.Berikut gambar analisis jalur:

Gaya

Kepemimpinan
Transformasional

Iklim Organisasi

(X2)

Struktur I

0,349

311

Komitmen
Organisasi (Z)

Hasil Persamaan Path Analysis: Gambar 2

Hubungan Langsung (HL)

a.) Hubungan langsung Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen
Organisasi sebesar 0,349.
Hubungan langsung Tklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasi sebesar 0,311.
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Diagram Jalur

Gaya 0,285

Kepemimpinan 0,349
- - - \ Komitmen

—TT—» Organization
Organisasi (Z) ’ al
0,311 Citizenship

Iklim
Organisasi(X2) /Q;iﬂ/

Gambar 3
Hasil Persamaan Path Analysis:
a) Hubungan langsung Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasi sebesar 0,311.

b) Hubungan langsung Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior sebesar 0,285.

¢) Hubungan langsung Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior
sebesar 0,381.

d) Hubungan langsung Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior
sebesar 0,272.
Hubungan Tidak Langsung (HTL)

a.) Hubungan tidak langsung Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening.
Hubungan langsung 0,285 x 0,285 = 0,081 dan hubungan tidak langsung 0,349 X 0,272 =
0,094.

b.) Hubungan tidak langsung Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior
dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening. Hubungan langsung 0,381 x
0,381 = 0,145 dan hubungan tidak langsung 0,311 X 0,272 = 0,084.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan melalui analisis statistik dari kuesioner yang

disebarkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap
Komitmen Organisasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Dharmasraya. Dengan tingkat
signifikan (0,031 < 0,05).

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasi
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Dharmasraya. Dengan tingkat signifikan (0,043 < 0,05).

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap

Organizational Citizenship Behavior pada Dinas Pendidikan Kabupaten Dharmasraya. Dengan
tingkat signifikan (0,047<0,05).

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Iklim Organisasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior pada Dinas Pendidikan Kabupaten Dharmasraya. Dengan tingkat signifikan
(0,008<0,05).

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komitmen Organisasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior pada Dinas Pendidikan Kabupaten Dharmasraya. Dengan tingkat signifikan
(0,020<0,05).

. Komitmen Organisasi memediasi hubungan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional

terhadap Organizational Citizenship Behavior. Dimana hubungan tidak langsung lebih besar dari
hubungan langsung (0,094 > 0,081).

JOSEAMB Vol. 5, No. 2, Tahun 2026
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7. Komitmen Organisasi tidak memediasi hubungan antara Iklim Organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior. Dimana hubungan tidak langsung lebih kecil dari hubungan
langsung (0,084 < 0,145).
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